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SOP Compliance, with 60 student respondents. Data were analyzed using chi-
Personal Protective square tests and multiple logistic regression. Results showed a
Equipment, generally high level of compliance, with 73.3% of students
Educational classified as compliant. However, 26.7% were non-compliant,
Laboratory, Safety indicating the need for continuous improvement efforts. Of the
Culture eight variables tested, only the use of personal protective

equipment (PPE) showed a statistically significant relationship
with compliance (p < 0.001; OR = 147), making it the strongest
predictor in the multivariate model. In contrast, variables such
as gender, knowledge, handling of chemical/infectious
materials, use of heating equipment, accident response,
supervision, and laboratory facilities showed no significant
relationship. These findings suggest that student compliance is
not solely influenced by individual or cognitive factors but also
by systemic, environmental, and collective safety culture
aspects.  Strengthening institutional policies, regular
supervision, and consistent safety education are essential to
foster a sustainable culture of compliance

PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (occupational health and safety) merupakan elemen
krusial dalam aktivitas laboratorium, terutama pada institusi pendidikan tinggi yang
melibatkan bahan kimia dan alat berisiko tinggi. Data International Labour Organization
(ILO) mencatat lebih dari 2,3 juta kematian setiap tahun akibat kecelakaan dan penyakit
kerja secara global (ILO, 2021). WHO turut menegaskan bahwa laboratorium pendidikan
termasuk lingkungan dengan risiko tinggi apabila tidak disertai sistem manajemen
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keselamatan yang memadai (WHO, 2020). Secara nasional, laporan BP]S Ketenagakerjaan
tahun 2023 mencatat lebih dari 231.579 kasus kecelakaan kerja, termasuk di laboratorium
akademik. Beberapa insiden fatal seperti kebakaran laboratorium yang menyebabkan
kematian mahasiswi Pascasarjana IPB, ledakan labu destilasi di Universitas Indonesia yang
melukai 14 mahasiswa, serta kecelakaan laboratorium di Universitas Syiah Kuala,
menunjukkan lemahnya penerapan prosedur keselamatan di lingkungan pendidikan
(Meutia, 2023).

Di tingkat lokal, Laboratorium Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Palembang merupakan sarana utama dalam pembelajaran praktis mahasiswa.
Laboratorium ini memiliki risiko tinggi karena penggunaan bahan kimia, alat pemanas, dan
bahan infeksius. Oleh karena itu, penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) K3 menjadi
krusial dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman (Widarti et al, 2024; Okada &
Oshima, 2025). Namun, berdasarkan observasi peneliti pada 15 April 2025 dan diskusi
dengan laboran, masih ditemukan ketidakpatuhan mahasiswa terhadap SOP. Beberapa
mahasiswa tidak menggunakan alat pelindung diri (APD), mengabaikan prosedur
pemanasan bahan kimia, serta tidak melaporkan insiden kecil yang terjadi. Hal ini
menandakan pentingnya evaluasi menyeluruh terhadap tingkat kepatuhan dan faktor-faktor
yang memengaruhinya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan mahasiswa
terhadap SOP dipengaruhi oleh variabel seperti pengetahuan, pelatihan, pengawasan, dan
budaya keselamatan kampus (Handayani & Mahadewi, 2022; Suryani & Nasution, 2025).
Hasil studi Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa hanya 62% mahasiswa selalu
menggunakan APD saat praktikum, sementara Wahyuni (2020) mencatat adanya korelasi
antara tingkat kepatuhan dan frekuensi kecelakaan ringan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan mahasiswa dalam
penerapan SOP K3 serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepatuhan tersebut di Laboratorium Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Palembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan
cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu untuk
mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel bebas dengan tingkat
kepatuhan mahasiswa terhadap penerapan SOP Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di
laboratorium. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi
hubungan antara faktor-faktor yang diduga berpengaruh tanpa memberikan intervensi
langsung terhadap subjek penelitian (Setia, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan mahasiswa terhadap
penerapan SOP K3 di Laboratorium Kimia Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Palembang. Hasil penelitian mencakup karakteristik responden, analisis
univariat, bivariat, dan multivariat. Data disajikan secara naratif dengan dukungan tabel hasil
pengolahan data.
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Karakteristik Responden

Sebanyak 60 mahasiswa dari Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Palembang berpartisipasi dalam penelitian ini. Berdasarkan jenis kelamin,
mayoritas responden adalah perempuan (81,7%), sementara laki-laki sebesar 18,3%.
Sebagian besar responden berada pada rentang usia 20-22 tahun. Seluruh responden
merupakan mahasiswa aktif yang sedang menempuh mata kuliah praktikum laboratorium
mikrobiologi dan hematologi. Seluruh responden juga telah mengikuti pelatihan dasar
laboratorium dan memiliki pengalaman minimal satu semester dalam kegiatan praktikum,
sehingga memenubhi syarat untuk menilai tingkat kepatuhan terhadap SOP K3 secara relevan.
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Penelitian Tingkat Kepatuhan
Mahasiswa di Laboratorium Jurusan Poltekkes Kemenkes Palembang

No Variabel Frekuensi Persentase (%)
Kepatuhan Mahasiswa Terhadap SOP K3
1 Tidak sesuai SOP 16 26.7
2 Sesuai SOP 44 73.3
Jenis Kelamin
1 Laki-laki 7 11,3
2 Perempuan 53 88,3
Pengetahuan
1 Rendah 19 31,7
2 Tinggi 41 68,3
Penggunaan APD
1 Tidak Lengkap 16 26,7
2 Lengkap 44 73,3
Penanganan bahan kimia / bahan infeksius / infeksius
1 Tidak mampu 15 25
2 mampu 45 75
Penggunaan Api / Pemanas
1 Tidak mampu 7 11,7%
2 mampu 53 88,3%
Penanganan Kecelakaan
1 Tidak mampu 4 6,7%
2 mampu 56 93,3%
Pengawasan
1 Paruh Waktu 16 26,7%
2 Penuh Waktu 44 73,3%
Sarpras
1 Tidak lengkap 0 0%
2 Lengkap 60 100%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa dari 60 responden, sebagian besar
mahasiswa telah mematuhi SOP K3 sebesar 73% dan memiliki pengetahuan tinggi sebesar
68,3% dengan penggunaan APD lengkap 73,3%. Mayoritas responden berjenis kelamin
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perempuan sebesar 83,3% dan menunjukkan kemampuan baik dalam penanganan bahan
kimia / infeksius sebesar 75%, penggunaan api/ pemanas sebesar 88,3%, serta penanganan
kecelakaan 93,3. Pengawasan di laboratorium umumnya dilakukan secara penuh sebesar
73,3%, dan seluruh responden menyatakan bahwa sarana dan prasaranan yang tersedia
sudang lengkap sebesar 100%. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa
memiliki tingkat kepatuhan, pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam penerapan K3
di laboratorium.

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Jenis Kelamin Tingkat Kepatuhan Mahasiswa Terhaap SOP

Jenis Kelamin Tidak Patuh SOP K3 Patuh SOP K3 Total p value
n % n % n

Laki-Laki 4 6,7 3 5,0 7 11,7 0,074

Perempuan 12 20,0 41 68,3 53 88,3

Jumlah 16 26,7 44 73,2 60 100

Dari hasil Tabel 2 menunjukkan 44 mahasiswa patuh SOP K3 berjenis kelamin laki-
laki-laki 3 (42,9%) dan perempuan berjumlah 41 (77,4%) dengan p value 0,074 (p value >
0,05), ini mengidentifikasikan jenis kelamin tidak memiliki hubungan dengan penerapan
tingkat kepatuhan mahasiswa dalam penerapan SOP K3 di laboratorium Jurusan Poltekkes
Kemenkes Palembang. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan perbedaan
kepatuhan berdasarkan jenis kelamin, di mana mahasiswa perempuan cenderung lebih
patuh terhadap prosedur keselamatan laboratorium dibandingkan mahasiswa laki-laki. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik perilaku yang lebih berhati-hati, teliti, serta
kepatuhan terhadap aturan yang lebih tinggi pada perempuan, sebagaimana ditunjukkan
dalam penelitian oleh (Wijayanti et al. 2022).

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Mahasiswa dengan Tingkat Kepatuhan
Mahasiswa Terhadap SOP K3

Tingkat Tidak Patuh SOP K3 Patuh SOP K3 Total p value
Pengetahuan n % n % n

Rendah 6 10 11 18,3 20 283 0,074
Tinggi 10 16,7 33 55,0 40 71,7

Jumlah 16 26,7 44 73,2 60 100

Hasil hasil Tabel 3 menunjukkan 44 mahasiswa patuh SOP K3 dengan tingkat pengetahuan
rendah berjumlah 14 (73,3%) dan tinggi berjumlah 30 (77,4%) dengan p value 0,074 (p
value > 0,05), ini mengidentifikasikan tingkat pengetahuan tidak memiliki hubungan dengan
penerapan tingkat kepatuhan mahasiswa dalam penerapan SOP K3 di laboratorium Jurusan
Poltekkes Kemenkes Palembang. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai K3, hal tersebut belum tentu diikuti
dengan perilaku kepatuhan dalam praktik di laboratorium. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Anggraini & Fadillah (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan saja tidak
cukup untuk membentuk perilaku aman, melainkan diperlukan faktor pendukung lain
seperti pelatihan berbasis praktik, pengawasan yang konsisten, dan pembiasaan perilaku
kerja yang selamat.
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Tabel 4. Hubungan Penggunaan APD dengan Tingkat Kepatuhan Mahasiswa

Terhadap SOP K3
Penggunaan Tidak Patuh SOP K3  Patuh SOP K3  Total p value
APD 0 0 OR CI
n % n %o n 05 %
Tidak Lengkap 14 23,3 2 3,3 16 26,7 0,000 147,0 18-
Lengkap 2 3,3 42 70,0 44 733 1143
Jumlah 16 26,7 44 73,2 60 100

Dari hasil Tabel 4. menunjukkan 44 mahasiswa patuh SOP K3 dengan penggunaan
APD tidak lengkap berjumlah 2 (3,3%) dan APD lengkap berjumlah 42 (70,0%) dengan p
value 0,074 (p value < 0,00), ini menyatakan bawah variabel penggunaan APD memiliki
hubungan dengan tingkat kepatuhan mahasiswa dalam penerapan SOP K3 di laboratorium
Jurusan Poltekkes Kemenkes Palembang. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan APD
secara lengkap menjadi indikator kunci dalam meningkatkan perilaku keselamatan
mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2021) yang menegaskan bahwa
kepatuhan terhadap penggunaan APD merupakan determinan utama dalam pencegahan
kecelakaan di laboratorium pendidikan. Selain itu, Yusuf & Handayani (2020) menyatakan
bahwa pemahaman terhadap fungsi APD yang disertai kebiasaan penggunaan secara
konsisten sangat berperan dalam membentuk budaya kerja yang aman.
Tabel 5. Hubungan Penanganan Bahan Kimia / Infeksius dengan Tingkat Kepatuhan

Mahasiswa Terhadap SOP K3

Penanganan Tidak Patuh SOP K3 Patuh SOP K3 Total p value
Bahan Kimia / 7 % n % n

Infeksius

Tidak Mampu 6 10,0 9 15,0 15 25 0,195
Mampu 10 16,7 35 58,3 45 75

Jumlah 16 26,7 44 73,3 60 100

Dari hasil Tabel 5. menunjukkan 44 mahasiswa patuh SOP K3 dengan penggunaan
penangganan bahan kimia / infeksius tidak mampu berjumlah 9 (15%) dan mampu
berjumlah 35 (58,3%) dengan p value 0,195 (p value > 0,05), ini mengindetifikan tidak ada
hubungan antara penanganan bahan kimia / infeksius dalam penerapan SOP K3 di
laboratorium Jurusan Poltekkes Kemenkes Palembang. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kepatuhan terhadap SOP K3 lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti pembiasaan perilaku
aman, pengawasan, dan budaya keselamatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fitriani &
Maulana (2021) yang menyebutkan bahwa kepatuhan lebih efektif dibentuk melalui
pelatihan berulang dan pengawasan aktif, bukan hanya melalui pemahaman teknis

Tabel 6. Hubungan Penggunaan Api / Pemanasdengan Tingkat Kepatuhan
Mahasiswa Terhadap SOP K

Penggunaan Api/ Tidak Patuh SOP K3 Patuh SOP K3 Total p value
pemanas n % n % n
Tidak Mampu 2 3,3 5 8,3 7 11,7 1,000
Mampu 14 23,3 39 65,0 53 88,3
Jumlah 16 26,7 44 73,3 60 100
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Dari hasil Tabel 4.14 menunjukkan 44 mahasiswa patuh SOP K3 dengan penggunaan
api / pemanas tidak mampu berjumlah 5 (8,3%) dan mampu berjumlah 39 (65,0%) dengan
p value 1,000 (p value > 0,05), ini mengindetifikan tidak ada hubungan antara penggunaan
api / pemanas dalam penerapan SOP K3 di laboratorium Jurusan Poltekkes Kemenkes
Palembang. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan alat berisiko seperti api atau
pemanas tidak secara langsung mencerminkan tingkat kepatuhan mahasiswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian Prasetyo et al. (2019) dan Utami & Nugroho (2020) yang menekankan
bahwa perilaku keselamatan lebih dipengaruhi oleh motivasi internal, pengawasan, dan
budaya kerja dibandingkan jenis aktivitas laboratorium yang dilakukan.

Tabel 7. Hubungan Penanganan Kecelakaan dengan Tingkat Kepatuhan Mahasiswa

SOP K3
Peenanganan Tidak Patuh SOP K3 Patuh SOP K3 Total p value
kecelakaan n % n % n
Tidak Mampu 1 1,7 3 5,0 4 6,7 1,000
Mampu 15 25,0 41 68,3 56 93,3
Jumlah 16 26,7 44 73,3 60 100

Dari hasil Tabel 4.15 menunjukkan 44 mahasiswa patuh SOP K3 dengan penangan
kecelakan tidak mampu berjumlah 3 (5,0%) dan mampu berjumlah 41 (68,3%) dengan p
value 1,000 (p value > 0,05), ini mengindetifikan tidak ada hubungan antara penangan
kecelakan dalam penerapan SOP K3 di laboratorium Jurusan Poltekkes Kemenkes
Palembang. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan menangani insiden belum
mencerminkan kepatuhan secara menyeluruh. Minimnya pengalaman nyata dan rendahnya
frekuensi kejadian kecelakaan di laboratorium kemungkinan menjadi faktor utama.
Penelitian Dewi & Ananda (2020) menyatakan bahwa pengalaman praktis lebih berpengaruh
terhadap kesiapsiagaan dibandingkan pemahaman teoritis semata.

Tabel 8. Hubungan Pengawasan Dosen / Laborandengan Tingkat Kepatuhan

Mahasiswa SOP K3
Pengawasan Tidak Patuh SOP K3 Patuh SOP K3 Total p value
Dosen / n % n % n
Laboran
Paruh waktu 2 3,3 14 23,3 16 26,7 0,135
Penuh waktu 14 23,3 30 50,0 44 73,3
Jumlah 16 26,7 44 73,3 60 100

Dari hasil Tabel 8 menunjukkan 44 mahasiswa patuh SOP K3 dengan pengwasan dosen /
laboran tparuh waktu berjumlah 14 (23,3%) dan penuh waktu berjumlah 30 (50,0%) dengan
p value 0,135 (p value > 0,05), ini mengindetifikan tidak ada hubungan antara penangan
kecelakan dalam penerapan SOP K3 di laboratorium Jurusan Poltekkes Kemenkes
Palembang. Meskipun secara proporsi pengawasan paruh waktu tampak menghasilkan
tingkat kepatuhan yang lebih tinggi, hasil ini belum signifikan secara statistik. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa efektivitas pengawasan tidak hanya ditentukan oleh durasi, tetapi juga
oleh pendekatan dan kualitas interaksi antara pengawas dan mahasiswa (Hasanah et al,,
2021).
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Tabel 9. Hubungan Ketersediaan Sarana dan Prasarana dengan Tingkah Kepatuhan
Mahasiswa Terhadap SOP K3

Ketersediaan Tidak Patuh SOP K3 Patuh SOP K3 Total p value
sarana dan % n % n

prasarana

laboratorium

Tidak lengkap 0 0 0 0 0 0 -
Lengkap 16 26,7% 44 73,3% 60 100

Jumlah 16 26,7 44 73,3 60 100

Berdasarkan hasil Tabel 4.17 60 mahasiswa menyatakan ketersedian fasilitas sarana
dan prasarana lengkap 100%, karena hasil tidak bervariasi, Uji Chi-square tidak dapat
dilakukan. Ketersediaan fasilitas laboratorium yang baik memang memfasilitasi pelaksanaan
prosedur keselamatan, khususnya dalam penggunaan APD dan peralatan keselamatan
lainnya. Namun, mereka juga menegaskan bahwa keberadaan fasilitas tersebut tidak serta-
merta meningkatkan kepatuhan mahasiswa tanpa diikuti pembiasaan dalam penggunaannya
(Lestari dan Nugroho 2018).

Analisis Multivariat

Analisis multivariat dilakukan untuk menganalissi pengaruh secara bersamaa dari
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk analisis ini, digunakan metode
backward IR dari uji regresi logistik. Sebagaian variabel bebas dengan nilai p < 0,25 pada
analisis bivariat dan memiliki hubungan dengan variabel terkait dapat dijadikan kandidiat
dan masuk dalam permodelan pada analisis multivarit uji regresi logistik, yaitu sebanyak 4
variabel bebas meliputi : jenis kelamin, penggunaan APD, penanganan bahan kimia dan
pengawasan.

Tabel 10. Ringkasan hasil Analisis Bivariat

Variabel Bebas p-value Keterangan

Jenis Kelamin 0,52 Masuk dalam permodelan
Penggunaan APD 0,000 Masuk dalam permodelan
Penanganan Bahan Kimia / Infeksius | 0,178 Masuk dalam permodelan
pengawasan dosen / laboran 0,135 Masuk dalam permodelan

Tabel 11. Pemodelan Akhir Regresi Logistik Berganda Variabel Independen dengan
Kepatuhan SOP K3 pada Mahasiswa Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
Poltekkes Kemenkes Palembang

Step Variabel B P Value OR 95% CI
Step 1 Jenis Kelamin 0,948 0,515 2,851 0,162-41,08
Penggunaan APD 5,684 0,000 283,672 18,20-4.418,5
Penaganan Bahan Kimia / bahan Infeksius -1,143 0,422 0,319 0,02-5,01
Pengawasan Dosen / Laboran -2,314 0,131 0,099 0,005-1,837
Penggunaan APD 5,808 0,000 332,812 20,86-5.309,1
Step 2 Penaganan Bahan Kimia / bahan Infeksius -1,165 0,417 0,312 0,02-4,850
Pengawasan Dosen / Laboran -2,314 0,099 0,099 0,005-1,843
Penggunaan API -1,550 0,365 0,212 0,007 - 6,050
Penggunaan API -1,584 0,335 0,205 0,008 -5,136
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Step 3 Penggunaan APD 5338 0,000 208,126 21,70-1.996,5
Pengawasan Dosen / Laboran -2,068 0,152 0,126 0,008-2,067
Step 4 Penggunaan APD 4996 0,000 147,000 14,26-1,513
Comstant -6.936

Nagelkerje R Square 0,724
Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Logistik Ganda Penggunaan APD

Variabe B P Value OR
Penggunaan 4.990 0,000 29,40 (5,90-
APD 146,10)
Constanta -6,936

Model Regresi Logistik
Z=-6.936+4.990 (APD)
Z=--6.936+4.990(1)=-1.946
Probabilitas Kepatuhan SOPK3 = 1 =0,1259 (12.5 %)
1+e

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik ganda menunjukkan bahwa variabel yang
paling berpengaruh terhadap kepatuhan terhadap SOP K3 adalah penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD), dengan nilai p=0,000 dan odds ratio (OR) sebesar 147,000, yang berarti
mahasiswa yang patuh menggunakan APD memiliki kemungkinan 147 kali lebih besar untuk
patuh terhadap SOP K3 dibandingkan yang tidak patuh. Berdasarkan perhitungan
probabilitas, kemungkinan mahasiswa tidak patuh terhadap SOP K3 sebesar 12,5%, dan
sebaliknya peluang untuk patuh sebesar 87,5%. Nilai Nagelkerke R Square pada model akhir
sebesar 0,724, yang menunjukkan bahwa variabel penggunaan APD mampu menjelaskan
72,4% variasi kepatuhan terhadap SOP K3, sementara 27,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini.

KESIMPULAN

Tingkat kepatuhan mahasiswa terhadap SOP K3 di laboratorium secara umum
tergolong tinggi, yaitu sebesar 73,3% mahasiswa menunjukkan kepatuhan sesuai standar.
Namun demikian, masih terdapat 26,7% mahasiswa yang tidak patuh, sehingga diperlukan
upaya peningkatan secara berkelanjutan.Berdasarkan faktor yang berhubungan, ditemukan
bahwa dari delapan variabel independen yang diuji, hanya variabel penggunaan alat
pelindung diri (APD) yang memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan tingkat
kepatuhan terhadap SOP K3 (p < 0,001; OR = 147). Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa
penggunaan APD merupakan prediktor yang kuat terhadap kepatuhan SOP K3, dengan
nilai probabilitas yang tinggi ketika APD digunakan secara konsisten.ana dan Prasarana tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan.Berdasarkan Hasil faktor yang tidak berhubungan
antara jenis kelamin, tingkat pengetahuan, penanganan bahan kimia/infeksius,
penggunaan api/pemanas, pemahaman prosedur kecelakaan, dan pengawasan
dosen/laboran dengan tingkat kepatuhan mahasiswa terhadap SOP K3. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepatuhan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual
atau kognitif semata, melainkan juga oleh aspek sistemik, lingkungan, serta budaya
keselamatan yang dibentuk secara kolektif.
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